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Abstrak

Terminal adalah sustu tempat dimana transportasi umum mengawali ataupun mengakhiri
dalam pelayanan masyarakat yang sedang melakukan perjalanan.Terminal sangatlah
penting dalam menyelenggarakan angkutan umum saat ini. Karena terminal yaitu tempat
untuk pertemuan antara penyedia jasa maupun pengguna jasa itu sendiri, tempat dimana
membawa penumpang ataupun barang, tempat dimana pada saat melakukan perjalanan
ataupun mengakhiri perjalanan kendaraan umum, mengawasi, mengatur serta
mengoprasikan lalulintas, dan tempat peristirahatan bagi angkutan umum. Kajian pola
sirkulasi  pada terminal ini menunjukkan adanya permasalahan parker ataupun arus
kendaraan pada terminal yang masih perlu di tingkatkan lagi. Tempat parkir dan sirkulasi
kendaraan pada terminal yang harus ditingkatkan lagi, Sirkulasi pada terminal sangat
berpengaruh besar terhadap kelancaran dan mencegah crossing antar transportasi dengan
pengguna pada terminal.

Kata kunci: Terminal bus,transportasi umum, sirkulasi terminal, lalulintas

Abstract

Terminal is a place where public transportation starts or ends in the service of people who
are traveling. Terminal is very important in organizing public transportation today.
Because the terminal is a place for meetings between service providers and service users
themselves, a place where carrying passengers or goods, a place where when traveling or
ending public transportation trips, supervising, managing and operating traffic, and a
resting place for public transportation. The study of circulation patterns in this terminal
shows the problem of parking or vehicle flow in the terminal which still needs to be
improved again. Parking lots and vehicle circulation at the terminal must be increased
again. Circulation at the terminal has a great influence on the smoothness and prevents
crossing between transportation with users at the terminal.

Keywords: Bus terminal, public transportation, terminal circulation, traffic

1. PENDAHULUAN Tujuan

Latar Belakang Mendapatkan landasan konseptual p

erencanaan dan perancangan sebuah

Terminal sebagai pengawasan dan bangunan terminal bus terpadu  di  kota
pengendalian dari jaringan lalu lintas, dan semarang yang merupakan tempat pusatnya
merupakan perasarana transportasi yang daerah jawa tengah dan kota semarang
digunakan untuk  sistem transportasi serta merupakan titik tengah jalan pantura dari
merupakan unsur tata ruang yang memiliki Jakarta menuju Surakarta.
peran penting bagi efisien dalam truktur
wilayah. Manfaat
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a) Untuk Pemerintah Kota Semarang
- Untuk memberi masukan kepada
pemerintah kota semarang dari  segi
konsep dan desain terminal tersebut.
b) Untuk Masyarakat Kota Semarang
- Menjadikan terminal yang aman
nyaman dan menyajikan fasilitas yang
baik untuk masyarakat kota semarang
maupun luar kota.

Batasan

Dalam penulisan laporan ini, bertujuan
untuk mendesain sebuah terminal
terpadusebagai pusat transportasi di semarang.
Dalam sistem perkotaan nasional,kedudukan
kota semarang merupakan kota yang
berfungsi sebagai pusat kegiatan nasional,
dan terletak diantara dua kutub
pertumbuhan perekonomian, vyaitu Jakarta
yang berada disebelah barat dan Surabaya
di timur. Kedua kutub ini  memiliki
tingkat pertumbuhan vyang lebih tinggi
disbanding dengan semarang. Oleh karena itu,

perlu adanya strategi guna  menarik
pertumbuhan ke  semarang, minimal
menampung arus gerak regional Jawa

Tengah. Penetapan sebagai pusat kegiatan

nasional ini  karena  kota  semarang

berpotensi  sebagai:
a) Pusat pengembangan transportasi
yang mempunyai potensi sebagai

pintu gerbang ke kawasan nasional
dan mempunyai potensiuntuk
mendorong daerah yang disekitarnya.

b) Pusat jasa pemerintahan  untuk
nasional atau meliputi beberapa
propinsi.

c) Pusat jasa-jasa pelayanan keuangan
/ perbankan yang melayani secara
nasional atau beberapa propinsi.

d) Pusat pengolahan/pengumpul
barang secara  nasional atau
propinsi.

2. TINJAUAN TEORI

Pengertian Terminal Bus

Terminal bus adalah perasarana
untuk angkutan jalan raya guna untuk
mengatur  kedatangan  pemberangkatan
pangkalannya kendaraan umum serta
memuat atau menurunkan penumpang
atau barang.

Fungsi Terminal Bus

Dari  beberapa ahli  Edward’K
Morlok, 2005 dan  Suwardjoko P,
Warpani, 2002 dapat disimpulkan bahwa
terminal bus mempunyai fungsi sebagai :

a) Terminal bagi penumpang adalah
untuk kenyamanan menunggu,
kenyamanan perpindahan dari satu
moda atau kendaraan lain, tempat
fasilitas-fasilitas informasi dan
fasilitas kendaraan peribadi.

b) Terminal bagi pemerintah adalah

segi perencanaan dan manajemen
lalu lintas untuk menata lalu
lintas dan angkutan serta

menghindari dari kemacetan.

¢) Terminal bagi operator adalah
untuk  mengatur  operasi  bus,
penyediaan fasilitas istirahat dan
informasi  bagi awak bus dan
sebagai  fasilitas  istirahat  dan
informasi  bagi awak bus dan
sebagai fasilitas pangkalan.

d) Terminal bagi pengguna umum
adalah untuk fasilitas yang
mendukung dalam suatu terminal
antara lain mushola, toilet, tiket,
pembelanjaan, dll.

Jenis Terminal Bus (Warpani, 2002)

Berdasarkan jenis angkuta terminal bus
dibedakan menjadi :

a) Terminal Penumpang, adalah
prasarana transportasi jalan untuk
keperluan menaikkan dan
menurunkan penumpang,
perpindahan intra antara moda
transortasi serta pengaturan
kedatangan dan  pembarangkatan

kendaraan umum.
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b) Terminal barang, adalah prasarana
transportasi  jalan untuk keperluan
membongkar dan memuat barang
dan perpindahan intra dan antar
moda transportasi.

Klasifikasi Terminal Bus (Warpani, 2002)

A. Berdasarkan peranannya dibagi menjadi:

a) Terminal Primer, untuk pelayanan
arus barang dan penumpang (jasa
angkutan) yang terjangkau regional
(antar kota, provinsi atau antar
negara).

b) Terminal Sekunder, untuk pelayanan
arus penumpang (jasa  angkutan
yang bersifat local dan atau
melengkapi kegiatan terminal perimer
dalam kota).

. Berdasarkan muatan adalah :

a) Fasilitas utama yang tersedia adalah
ruang untuk penumpang dan ruang
area kendaraan.

b) Kendaraan yang terlibat biasanya
bus antar kota, bus antar propinsi,
bus kota, angkuta umum, taksi, dll.

. Menurut trayek jangkauan operasional

moda angkutan :

a) Terminal angkutan kota  adalah
merupakan  titik temu dan titik
sebar perjalanan dalam Kkota.

b) Terminal angkutan antar kota adalah
merupakan titik temu dan titik
sebar perjalanan antar kota yang
satu dengan yang lain.

¢) Terminal gabungan adalah
merupakan terminal yang melayani
perpindahan perjalanan dalam kota
ke perjalanan antar  kota  dan
sebaliknya.

. Indicator Terminal Penumpang

¢) Manajemen Kiriteria ini akan menilai
bagaimana manajemen operasional
terminal penumpang dapat
mendorong manajemen yang lebih
baik, sehingga sistem operasional
terminal  penumpang dapat lebih
baik.

d) Aksebilitas  Kriteria  ini  menilai
bagaimana suatu terminal penumpang
dapat meningkatkan akses pelayanan
bagi penumpang.

e) Sistem keterhubungan Kriteria ini
akan menilai bagaimana terminal
penumpang memiliki  keterhubungan
terminal penumpang lainnya.

f) Realibility  Kriteria  ini ~ menilai

bagaimana  pemaduan  transportasi
terminal penumpang dapat
meningkatkan waktu tempuh
perjalanan, Fungsi terminal

penumpang menurut Morlok, 2005
adalah :
1. Menurut penumpang ke atas

kendaraan transportasi dan
menurunkannya.
2. Memindahkan dari suatu

kendaraan ke kendaraan lainnya.

3. Menampung  penumpang  dari
waktu tiba dan sampai waktu
berangkat, seperti menyediakan
kenyamanan penumpang.

4. Menyimpan kendaraan dan
komponen lainnya, memelihara
dan menentukan tugas
selanjutnya.

5. Mengumpulkan  penumpang di
dalam ukuran ekonomis untuk
dapat di angkut dan
menurunkannya sesudah tiba di
tempat tujuan.

Lo r . Pengertian Arsitektur Modern
a) Keamanan Kriteria ini akan menilai

sistem  keamanan dari fasilitas
transportasi di suatu terminal
penumpang dan meningkatkan
pelayanan transportasi penumpang.
b) Pemeliharaan  Kriteria  ini  akan
menilai pemeliharaan pihak terkait
dalam mempertahankan infrastruktur
dalam pelayanan di tempat penampung.

Arsitektur ~ modern adalah suatu
bangunan dengan gaya karakteristik serupa
yang mengutamakan kesederhanaan bentuk
dan menghapus segala macam ornamen.
Menurut Rayner Banham pada bukunya
yang berjudul “Age of the Master : A
Personal view o f Modern Architecture”,
tahun 1978,  perkembangan  arsitektur
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modern menekankan pada kesederhanaan
suatu desain  dengan menganut  Form
Follows Function (bentuk mengikuti fungsi)
Arsitektur modern timbul karena adanya
kemajuan dalam bidang eknologi yang
membuat manusia cenderung untuk sesuatu
yang ekonomis. Arsitektur modern pertama
kali muncul pada tahun 1900, pada tahun
1940 gaya ini telah diperkuat dan dikenal
dengan gaya Internasional  dan menjadi
bangunan yang dominan dalam abad ke-20.

modern  timbul karena
adanya kemajuan dalam bidang teknologi
yang membuat manusia cenderung lebih
memilih sesuatu yang praktis dan ekonomis.
Arsitektur  Modern memiliki  prinsip yaitu
fungsional dan efisiensi, Fungsional yang
artinya bangunan tersebut harus mewadahi
aktifitas penghuninya dan efisiensi harus
mampu diterapkan keberbagai hal seperti
efisiensi biaya, efiiensi waktu pengerjaan
dan aspek fee maintenance pada bangunan.

Arsitektur

Ciri-Ciri Arsitektur Modern

adalah  suatu
sehingga perlu ditindakan.
Penambahan ornament  dianggap
suatu hal yang tidak efisien karena
dapat dianggap tidak  memiliki
fungsi.

b) Bentuk
fungsi.

¢) Nihilism, penekanan perancangan
pada space, maka desain menjadi
polos, sederhana dan bidang-bidang
kaca lebar.

d) Kejujuran bahan jenis bahan atau
material yang digunakan diekspos
secara polos, ditampilkan  apa
adanya dan tidak  ditutup-tutupi
sedemikian rupa hingga karakter
aslinya

a) Ornamen kejahatan

arsitektur ~ yang memiliki

3. METODOLOGI

Pendekatan Aspek
Aktifitas
Jenis pelaku aktifitas pada terminal
bus dibedakan menjadi 2, vyaitu:
A. Pengunjung
Pengunjung
sengaja

Fungsional  Pelaku

terminal adalah orang

yang berkunjung untuk
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melakukan  kegiatan yang  berkaitan
aktifitas transportasi darat dengan cara
menggunakan berbagai fasilitas didalam
terminal bus. Pengunjung dalam terminal
bus terdiri dari 3 jenis aktivitas :

a) Penumpang  adalah  orang yang
sengaja berkunjung ke terminal bus
untuk menggunakan moda
transportasi  darat ~ dalam rangka
melakukan  perjalanan menuju suatu
tempat.

b) Mengantar / menjemput adalah orang

yang hanya mengantar / menjembut
orang yang ingin menggunakan bus.

c) Pengunjung khusus  adalah orang
berkunjung ke  terminal untuk

melakukan kegiatan  khusus seperti,
studi tour, pembangunan, penelitian dll.

. Pengelola

Pengelola terminal bus adalah orang
yang bertanggung jwab tarhadap aktifitas
yang terjadi pada terminal bus. Pengelolla
dalam terminal bus juga dibedakan
menjadi 2 jenis aktifitas, yaitu :

a) Pengelolla transportasi dan operasional
utama adalah orang yang bertanggung
jawab terhadap kegiatan administrasi
dan kegiatan operasional pada terminal
bus.

b) Pengelola Operasional Servis adalah
orang yang bertanggung jawab
terhadap kegiatan pendukung aktifitas
utama dan juga Kkegiatan servis, seperti
petugas keamanan lingkungan terminal
bus, petugas mekanikal, peugas
cleaning service.



Aktifitas dan Kebutuhan Ruang
a. Petugas Terminal
Tabel 1. Aktifitas & Kebutuhan Ruang b. Aktifitas dan Kebutuhan Ruang
Petugas Terminal Pengelola

, P— , Tabel 2. Aktifitas & Kebutuhan Ruang
No | Penggun Basaiis Aktifitas Kebutuban Ruang . .
" Pengelola Retail/Kios
1 Kepala | Mengonirol Semsa * Datang » T, Parkir
Terminal | Kegiatn Terminl * Memarkr Kendsran Pengebla No | Peagguni Keterangan Abktifitas Kebutuhan Ruang
. Pengpum
v . .
Menuji Kantar Hantot Kepula T | Foad Court | Wanng, Kafe, ~ Daang T, Parkis
» Rt Termunal Restoran = Memrkir Pengelola
v Berkeliling Terminal * R Raput Kundarwan * Food Court
g = Menaju Food = Chapur
® libsotia * Fooed conet Coiurt » Mushola
v Pulang * Dapur = Melayani
= Musholla Pelanggan
= Balwoma
i z = Pulang
2| Kepala | Mengontrol Semu v Diitan, * T Padkir &
P R o T | Sonenp | Mejial Cindeamats | Datang T Farr
Sekisi Kegiatun Keborsihan, v Metmarkir Kendarmn Perigella Klus Blitar = Mtk Pengelola
Kebersthan, | Keterthan, dan ® Menju Kantar * Kantot Kepala Scksi Kendarsan = Kivs Sowvenir
Ketertiban, | Koamanan * Rupal * R Rapat = Menuju F.(Jua = Pood Court
. . = Melayani = Mushola
dan . B-Crlwllh:g Termimal v Food court Pel >
anggan
Keatnanan * lshoma * Dpor = Balwma
* bl * Mushall = Pulig
a i T | Karan dax | Wiesoal Foran, = T T Pl
* Menan pengawss Majalah | Wajalah, dan Buk = Memarkic Pengelola
Cetzk Lainnya Kendarsan = Kios Majalah
3 Kepala | Mengonitrol Semu v Ditang ® T. Paskir " Menuju Kios * Food Cours
Seksi Kl:giuLmUptm:‘simd v Metnarkie Kendarain IIL'llEL'l\.I!H = rtl-k'}"’m = ilishala
clanggan
Petgaturan * Kantor Kepala = Ishoma
* Metan pengawas = Puling
L]?g--_L..lmn| . M._-"uju Kantor Seks 4 Warung Melayani Sewa Telepon | = Datang = T. Parkir
' Rapai « R Rgut ;er\'rml Ut dan menjusl = Memarkis Pengelola
i o pilsa telepon genggam Kendaraan = Kios Wartel &
v Berkeliling Terimmal * Foid conirt ;"";"““"' = Menuju Kios Counter
« Lot * Dapsr e = Melayani * Food Court
Pelanpgan = Mhushela
» Pula = Mushella ¥
L : = Iibomna
* Menan pengaws = Pulang
4 | Pegs | Bestanggung jawib v Diatang o T, Parkie 5 :‘:'f*ﬂm"' Ly, * T Parkir
vy st Maomarki d
Kiebersiban | membersihkan v Memarkr Kendaraun Pengehla iR = ;‘*"ﬂ'—::: EL_ZKE:J:m "
3 H crdaraan = Kios Makanan
]mgh.lu;_ﬁn terinimal . Mmuju Kantor = Kaslor Pclugn Ringan = Menuju Kios Mimman Ringan
v Menuju B. Peralatsn Kebersihan = Melayani * Food Court
Kebersiban o R Penlatan Pelnggan % Mishols
i 3 = Eshwana
v Memberishkan Terminal Kebersihan = Pulang
v Jiloma * Fond conrt & | Penukaran = Datang T Parkir
v Pulang » D Uang = Memarki Pengelola
« Mushalla Kmd:fraa'n. . K.'US Perukaran
= Menuju Kios Lfang
* Metun plngiwd = Melayani = Food Count
Pelanygan » Mushols
3 Petugas Bertangguny awab = Dutanyg = T. Purkic = Ishoma
Keamansn | mengontrol keamartan = Memarkir Kendaraan Pengeloda = Pulang
teemiaal = Menuju Kantor = Kantor Petugas T | Agen Dating * T_Parkir
= M 1k 2 K Perjalanan = Memarkir Pengelola
terminal melabua monitor = Food conrt Kandsrain * Kios Agen
= Patroli = Dapur = Menuju Kios Perjalanan
= Laboma = Mushalla 2
= Melayan = Food Court
= Pulang
Pelanggan = Mushols
= Ishoma
3 Petugas Bertanggung awab = Dating = T. Parkir = Pulang
Mekanikal | rsengontrel sitem = Memarkit Kendaraan Pengelola ] Semnua Fusilitas Untuk Sera = Metabolisme = Toilet Prs
Elckirikil | wililas werminal = Menuju Kantor = Kunior Petuga MLE. Pengelola | Pengelola Kics = Membersilikan Dirt = Toilet Wanita
» Menuju Rusngan Peralitan | = B Peralatan ME Kios
ME. = Food court
= Mengecek sistem utilits = Dapur
Terminal = Musholls
= Memperhaiki kersakon = Menara pergawas
= Ishoma
= Pulang
7 Berlngas Menngam = Datang = 1 Purkic
Adeministran | Ademiniciens Teeminal | = Mamsarkic Kendasann Penpelola
i = Menuju Kantor = Kantor Petugas
Adiving
= Bekera = Fuod court
= fshoma = Dapur
= Pulang = Musholls
3 Telugas | Beriugas Meaber = Dutang = T Parkic
Informasi | Informas Kepads = Memarks Kendarain Pengelola
Tenguniuog * Menuju Meja Infornusi | = Kantor Petugsi
= Memberkan Informas Iefoemasi (R,
= lshoma Informasi)
= Pulang = Food court
= Dapur
= Musholls
W Fetugas | Meloyass Perjualen = Datang = T Padr
Tiket Tiket Peron = Memarkir Kendaraan Pengelola
= Menuju Loket = antor Perugas Tiket
= Melayani Penjuatun Tiket {Loket}
= Tshamsa = Food court
= Pulang = Dapur
= Musholla
i) Tonun | Familias Untuk Pengelols | = Metabolime = Toilet Pran
Pengelola = Membershkan Din = Tatler Wanita
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c. Aktifitas dan Kebutuhan Ruang
Pengunjung
Tabel 3. Aktifitas & Kebutuhan Ruang
Pengunjung
No. | Pengpuna I\:‘mng',n.n Akrifitas Kebutuban Ruang
enggun
1 Penumpang | Mencakup = Datang = Terpat Parkir Ununm
penumpary  yang | = Memarkir Kendaraan = Loket
datang  dan  calon | = Membeli Tiket Peron = Musholls
penumpang, baik | = Sholat = Food Conrs
Pejalan Kaki muupun | = Makan, Minum = Kios-kics
Menggunakan = Bulanja = R Informasi
Kendarags Pribadi = Melihat Inforomess = R Tungsm
= Menunggu = Peron Keberanghata n
Bus/ Angkutan = Peron
= Beranghat Kedatangan
|2 Pengantar Penpgantar = Diatang » Tempat Parkir Unim
Menggumakan = Memarkir Kendaraan = Loket
Kendaraae Pribadi = Membeli Tiket Peron = Food Court
= Makan, Minum = Kios-kics
= Belanga = R Informasi
= Melihat Informasi = R Tungm
= Menunggu = Peron Keberanghota o
= Pulang = Peron
Kedarangan
ES Penjemput | Penpemput = Dutang = Tempat Packir Urnum
Menggunakan = Memarkir Kendaraan = Loket
Kendaran Pribadi = Menunggu = Food Ceaert
= Mukan, Mitum * Kiga-kios
= Belanga
= Melihut Informasi = B Informasi
= Menunggu = R. Tungimu
= Pulang = Peron Keberamghata o
= Peron
Kedatangan
4 Setmin Fasilitas Untuk = Metabolisme = Teilet Pria
Pengguna SemuaPengguna = Membersihkan Diri = Toiles Wanita
A Terminal

d. Aktifitas dan Kebutuhan Ruang Armada

Bus

Tabel 4. Aktifitas & Kebutuhan Ruang
Armada Bus

Keterangan Hebutehan
N Penggana Pegamin Alaifitas Rikag
T | Arouds Bus | Mencabup Annads | » Daing = Feron
Bus Antr Kota = Memirunkan Kedatangan
Peammpang = T Parkiir Bus
= Ngetem = Kantin Ammnda
® lshama = Mess Armads
= Menniklan = Musholls
perlimpung Armada
= Beranghat = Perom
= Perawaan Bus Ketwrangkatan
» Menbersihkan Bus = Benghel
= Tempat Cuci
Kendaraan
2 | Ammads Mencakup Anghkutan | * Daang * Peron
Angkutan Kote | = Mesnmkas Kedstangm
Usnm Anghuta antar Kita, Paumpang = T. Parkir Bus
dan Anghostan Desa = Mgetem = Kantin Ammada
= lshoma = Mess Armada
® lshoma = Musholls
= Moaikkan Armaila
perlitpang = Peron
= Bemnglkat Keberanghkatan
= Perawatn Anghutan = Benghel
Ut = Tizimpat Cisei
= Menbersihkan Kendaraan
Anghuten Umais
3 Kebuntan | Fasgitas Unuk = Mezabolisme = Tonbet Praa
benama Semun Armads = Mentbersihban Diri = Tulet
= Sholat = Mushols
= Maboan = Kantin
= Iatirahal = Mess

Program Besaran Ruang

a. Fasilitas Pelayanan Penumpang
Tabel 5. Program Besaran Ruang Fasilitas
Pelayanan Penumpang

o Kebutuhan Pendekatan . Lisas .-
Nit Ruang Perabot ¥ g Kapusitas Ruung Suiiber
T | Pusat M, kursi, T 0 Orang + | G0 An
Inifarmasi kemputer sirkulasi
0%
|2 | Ruang CCTY, Fasilitas i m” M) Orang + 720 m® NDA
Tunggu duduk dan fasilitas sirkulasi $0%
penLmpang hiburan | 1elivisi)
13| Smooking CCTV, Kursi, 8 m 100 Orary, = 120 m° NDA
| Area Roon meja, ashak, Sirkulasi
exhaust fior S
| 4 | Renil-reail | Terganmung
pengeunafungsi
o aTM retif 12w’ = 2) box Y = MDA
Center [pesmbula
tan)
= Moy = 06 m * 20 0nng + 124 m° » An
Changer Skrkulasi
100
= 300 Chrang +
= foud conrt w0 Sirkulasi 360 m° = MDA
0%
5 | = Tangga = 110 it 2200m2 [ =NDA
Darurat
= Staft * 6 wsit r2m2 | =NDA
= Lifi Barimg ® f umit w3l = WA
*R. Musin * 6 unit *30m  [=NDA
Lift
= Kios = (.8 m" = 10 Orang. [ 20m* = An
Souvenir +aarkulasi
100% |
= Kios =08 =00y 20w = An
Koran/majal +8irkulasi
ah 100% 3
= Kias = 0.8 m = 10 Orang LT = An
Makanan +Barkulasi
dan 100t
i
ringn 2o oy
* Wartel & =04 * 10 Orang 2m X | mhn
Counter HP +Sirkulasi " (@hox
5% 20 =1’
box 28
= Agen S "B 0mng | .
Perjalanan et Sirulasi |24 A
100%
Is Toilet = Kloset =225 m = 20 umi | 155 m" | An
= Pria = Wastafid =l mt = 20 unt
= Wanity = Urinuir | o =40 unit
= Sirkulasi 0% | |
b Loket Peron Meja dan kursi 0.8 m 12 orasg 15 m” NDA
| hoket “+sirkulai (pemibulas
| 0% | an) |
7 Penitipan Meja  dan  Kursi 0.8m" 200 Drang + B0 m2 NDA
Barang Petugas,  Loker, sitkulasa 50
| | dan COTV % | |
¥ | Musholla [ Aman, Tsilitas T8 m 100 Orang + | 1201 An
| wislh don sholat sirkulasi
| S0t |
T | Securmy [ M, Kursi, 0.8 1w Womsg + | 160 [An
| | Monitor CCTV | sirkulasi 100% | |
T0 | Tempat [Perlengkapan mobil = 12,5 | 50 mebil [ T540ar | MDA
Pukis | parkis il 200 spd
penmpang spd metor = moor
2’ + Sirkulasi
S0%
A1 Wuang Keschatan  Meja, kit ranjung, 2 m2 Momg - pomk JAn
Klinik) iatan sirkulas 50% |
keschatan, dan
lecTv

b. Ruang Operasional Pengelola Terminal

Tabel 6. Program Besaran Ruang Pengelola
Terminal
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N Kebutuhan Pendekatan Luas
o Rusng Perabat { orang Kapasitas Ruang Sumber
T | Kantor Meja, kursi, T 30 wrang + M An
Komputer, sirkulas
almari, dan 50%
| ooV
2 | Toilet = Kloset & unit { Pria). B0 An
= Pria = Wastafel & Unit (pembulats
* Wanita * Uinair (Wanita) 2
3 | Puang Rupat Mg, Ture Taw T wemng + (LT An
Komputer, sirboulasi
Layar LCD, 50%
almari
[ | Dapor Meja, kursi, TS 10 orang + (ES NDA
peralatan sirkulasi
memasak S0t
{E] Muslolla Abman, hEm 20 orang + 24 m An
fasilitas wudho dan sirkulasi
| sholat 0%
& | Tempatparkir | Perlengkapan mobil= 123 | 20 mobil, 50| 526m An+
peligas parkir m apd motor + NDA
apd muotor = sirkulasi
2’ 5i0%
7 [ Wumnganabr | Perlengkapan e T3 Orang = B AnT
alat kebersihan alat-alat sirkulas NDA
kebersihan 50%
T | Rusngan st Perlonghapan TR T aeang + (I WA
alat ME_ alar-alat ME. sirkulas: [ pembulas
0% an)
| 9| Menara Mega, kursi, 2m 5 orang + 15 m™ An +
pengawas Komputer sirkulasi NDA
almarni, dan 50%

Ruang Operasional Armada Bus
Tabel 7. Program Besaran Ruang Armada
Bus

Kebutuhan Pendekatan Luas
| No Ruang Perabot P Kapasitas Ruang Sumber
1 Parkir (mgetem Temmpat = B = 50 m- =Bus = 40 0487 m NDA +
= Hus parkir = Anghutan = Anghugan An
= Anglitan Linam = Urnem =
umum 128 m° 250
= motar = Motos = 6 = Mator = N0
ml = Sirkulasi
0%

[T [P 2
keberangkatan B Bus = 50 m° = Sirkulasi 28 o NDA 4
= Bus =50 An
= Anghutan = Angkutan = Bus = 10

e | Umum = = Anghutan
125 m* U = 20

(E) Peron Ke it = Bus = 50 m" = Sirkulasi 1128 NDA +
=Bis =500 An
= Anghutan = Angkutan = Bus = 10

Ui Utnism = = Angkutan
P125m' Unign = 20

|4 Benghel Peralatan L1258 o NDA +
Bus standar *Bus=50m° | = Bus =10 An
= Anglutan bengkel = Angkutan » Angkutan

i Umnum = Ut = 20
125 m' = Sirkulasi
i =50t
5 Pepcucian Peralatun 1128 o NDA +
= Buis standar cuci = Bus = 50 m° = Bus =10 (Pembula An
= Angkustan umuss | mobil = Anglotan = Angkutan an)
Unum = 12,5 Unum = 20
Lad = Sirkulasi
== 50%
I& Musholla Armada 0.8 m™ 100 oz + [ET NDA +
| sirkulasi An
S0%a

I7 Mess Armada Fasilitas Im* 70 orang + 5 m™ NDA +

peristirabatan arrkulass An

d. Area komersil/Mall
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Tabel 8. Program Besaran Ruang Area
Komersial/Mall

No Ruang k;':;:" Pe::::" Kapasitas ;‘::':‘ Sumber
P m Ruang Ancher Tenant
| 1| Department Stone Y i 3 |E g1 | DAY
= Area belanja mija rlar Eﬁsz‘s 0= | an
0%
|2 Supermarket NDA +
=Areabelanga  eja kasir, kursi, rake o =250 Orang + ¢ 1000 m2 An
jtalase Sirkulasi
| 50%

3 cinephex MDA +
= R Penontion Kuri . Em = 150 orang k280 2 An
*RTiket Ivbega, keursi | b4 Orang b1t m2
sRPoyekior  Meja pm? r 2 Orang 30 m2
= R Penyimpanan . il m2
« Hall frurss — k4 Orang Legis
= Toilet Pra Kloset, urinoir 3 m2 L it k24 m2
= Toilet Wanita  Kloset wastavel b 3Im2 P | unit =24 ml

| frairkulasi 30%

4 | Game center NDA +
= Area bermain = A orang [ L5 ml An
= Ruang tiket » (8 m2 = 2 arang m25 m?

Fairkulasi S0%

5 Book store NDA +

= Area belanga w2 m? = biMb orang A2 An
| Haarkulasi 307

6 Foodeourt NDA +
= Area makan =15 m2 . Somng  [r100m2 At
S * 3 it 61 n2

dapur
= toilet =3 m2 = | unit P24 m2

7 | Resauram NDA +
= R imeakan 2m? = 5 orang = 100 m2 An
= Counter dan * 2unit 26002

dapur
= Toilet rim2 =11k o248 m2
fesirkulasi 505%
[® [ Cole shop NDA +
= Arza dusduk = M orang =50 m2 An
= Counter dan = Lunit (25 m2
dapur
= | unit 248 m2
= Toilet Fesirkulasi 50%
Program Ruang Retail Tenant
1 Retail Temans NDA +
= Retail tipe 1 =6 unit ws00m2 | A0
= Retail tipe 2 =35 unit = 1200 w2
= Retail tipe 3 =35 unit = 1000 m2
+sirkulasi
Rl
| Program Ruang Atrium
1 = Atrium = 1 unit =400 m2 NDA +
+ sichulasi g
3P
| Program Ruang Aktivitas Pengelola
1| R Munajer | NDA +
Building An
* R Kera GM = | orang =13
= R Sekertaris = | orang Tl
= R Tamu = | orang il
+arkubac
S0
12 | R Asisten NDA +
Manager An
= R As Manajer = | orang PRl
= R Sekertaris = | oeany =Tml
| = i Tamu = | orang = hm?
13 | R Kadiv NDA +
= R. Kadiv SOM = | orang pamz |
= i Kadiv = | orang =03 ml
Operasional
= R Kadiv = | orang =93 m?
Promosi
= R Kadiv = | orang = 93 m?
| Pemasaran
|4 R. Kasi NDA +
= R.Kasi ME =1 orang wdimz |0
=R Kasi = | orang 45 m?
Pemelibarzn
=R Kasi = | orang =45 m?
Keamanan
iul::ma =1 orang m4Sm2
=R Kasi
= | orang




S el 4. PEMBAHASAN
« R Siff «d orang T Analisa Site
Pemasaran
=B S = 4 orang =8 i m? . A A A .
birvsng Pemilihan pemintakan public didasari oleh
Pl o [em | banyaknya sisi yang dapat di akses dan
6 R Locker 500 orang "85 md NDA + h . .
Peganal An berbatasan area public yang ada yaitu jalan,
e I sedangkan semi public yaitu area yang hanya
« G s L | dapat di akses oleh pengguna tertentu yaitu
[ ngel NDA + ..
iy ok | e Penumpang bus. Pada tapak ini terletak pada
Ty A )
i e JI. Perintis Kemerdekaan No.20 Pudakpayung
- Wasiavel e sw e Kec. Banyumanik Kota Semarang, Jawa
e Frogram Ruang Aktiviras h""]‘i‘:: - Tengah 50265
T Tam [ [ = skt | 18 |.’:D.-\r by
: I Program Ruang Aktivitas I'Ieln_\'unun ]
1 Mushols NDA +
* R, Sholat 25 orang ansm | A0
= B Wb Pria = prang = 2hml
= R, Wudhu Praa =4 orang =2Aml
+arkulasi
0%
2 Tolet Unnum NDA +
* Tolet Unin 10 Uni T e
Pria
-‘;irL’Ummn = 10 Unit = 2K m2 Gambar 1 Tapak
3 |Prasarana Teknis :\'I;J_-\'
= Gudang = | unit =0 iR
Peralatin
iy Ay Hasil konsep tapak dapat diperoleh beberapa
=R Genie stwit[eSed hal dari analisa yang sudah dibuat meliputi :
R. Panel i
= R Pansl = | unit =hml -
Koot - Tapak masih berupa lahan kosong
=S - Penempatan massa memaksimalkan
K or) T [rom2 ruang terbuka hijau guna pemanfaatan
« Resrvoi 1 i sirkulasi udara alami dan pencahaya
=R MDP = | unit H
~ Tanga Darurs it - Bentuk massa saling berhubungan
i 5 antara massa 1 dengan lainya agar saling
I — R i terkoneksi,karena  berupa bangunan yang

berbasis industry,penelitian dan akademisi

=1 unit

Gambar 2. Analisa Site

Kondisi eksisting pada tapak terpilih sebagai

berikut:
Batas-batas Tapak
Utara : JL.LEmpu sendok raya, Bangunan

pemerintahan dan  perumahan
Selatan : Asrama dan perumahan
Timur : Lahan kosong dan perumahan
Barat :Jalan semarang - surakarta
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Konsep Luasan Tapak

Fasilitas Pelavanan Penumpang : 4,992 m2
Easilitas Oprasional Pelayanan Penumpang 11,205 m2
Ruang Operasional Armada Bus dan Angkutan Umum - 18,748 m?2
Area komersil/Mall - 10,562m?
Kebutuhan lain-lain - 6,210 m2
Total -41.717 m®
LuasLahan : 73,000 m?
KDB 50 % © 43,900 m2
KLB 2Lt
GSB 10m
Luzs RTH © 29,200 m2
Fe——m e T e = — — e —— —

/| =
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Gambar 3. Konsep Luasan Tapak

Konsep Kebisingan

Lokasi berada di JI. OPerintis Kemerdekaan
No0.20 PudakpayungO Kec. Banyumanik Kota
0Semarang, Jawa Tengah 50265. dengan luas
lahan 7.3 H, dengan arah orientasi menghadap
ke timur, dengan batasan tapak sebagai
berikut: Di JI. Perintis Kemerdekaan &
JI.Semarang-Surakarta  kebisingan  tinggi
karena jalan akses kota dan dua arah, karena
hanya dilewati kendaraan ringan dan akses
jalan usaha tani menuju persawahan.

ST« ERERGM T
AN RN ST
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Gambar 4. Konsep Kebisingan

Konsep Klimatologi

Area yang paling banyak menerima cahaya
alami matahari adalah pada sisi timur dan barat
tapak, namun panas matahari  yang
ditimbulkan  berdampak pada bangunan
sehingga perlu adanya rancangan khusus pada
area ini.

T : ©
~/ TAPAK §

Konsep Angin0

Angin Obergerak dari arah barat daya menuju
timur0 laut suhu udara berkisar 20,60° C —
34,20° C curah hujan terendah 5 mm3 dan
tertinggi 1122 mma3,kelembapan  udara
berkisar antara 50 %0 hingga 80 %. Sumber:
BMKG sisi barat daya tapak mendapatkan
cukup angina untukO pertukaran Qudara jika
diletakkan massamaka angina akan terhalang
bangunan dapat menjadi permasalahan desain.
Membentuk jalur pergerakan angin agar masuk
sampai dalam bangunan supaya memberikan
kenyamanan didalam ruangan.



Konsep Aksebilitas

Jalan Peristis Kemerdekaaan memiliki lebar
jalan 20 meter dengan bahu jalan lebar 1 meter
memiliki 2 lajur arah berbeda. 0Jalan ini dapat
Odilalui Ooleh Okendaraan roda dua (sepeda
motor), empat (mobil, angkutan umum) dan
beroda lebih dari empat (bis, truck) serta akses
jalan tersebut JI. Semarang-Surakarta. Akses
masuk dan keluar dibuat 2 arah yaitu untuk
infout untuk sirkulasi terminal agar tidak
terjadi kemacetan diarea tapak terminal.

Konsep View

Penggunaan view terdapat 3 arah yang dapat
digunakan untuk fasade yaitu view utama di
JI. Perintis Kemerdekaan di sebelah utara dan
selatan tapak terdapat jalan gang kecil serta
sebelah timur terdapat lahan. View arah utara
dan selatan digunakan untuk area samping
bangunan karena view tersebut sangat kurang
cocok.

THPA £
THPAK §

L 2909
Gambar 8. Konsep View

Konsep Utilitas

Untuk utilitas exsisting sudah terdapat saluran
roil kota. Bagian sisi selatan ke utara dan
kondisi jalan agak landau dari drainase yang
agak kecil. Jaringan drainase disekitar tapak
perlu diperbaiki guna tidak terjadi genangan
air,saat terjadi peluapan air dan meninggikan
elevasi tapak.

" Gambar 9. Ko:;lsepUtilitaS

Konsep Vegetasi

Di luar sekitar tapak terdapat pohon liar dan
rumput sekitar tapak tidak terawat lagi ini
perlu ada penanaman pohon kembali. Lahan
sisi utara serta selatan yaitu perumahan dan
pabrik. Untuk bagian barat lahan kosong
,sehingga penanganan air hujan  dapat
dilakukan meode resapan ataupun pengolahan
air sesuai dengan fungsinya.
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ST .

Gambar 10. Konsep Vegetasi'

Konsep Penataan Gubahan Massa

Peletakan gubahan massa pada terminal ini
mengambil dari sistem sirkulasi pada terminal
yaitu sistem grid, untuk bangunan utama
berada di tengah kawasan terminal sedangkan
untuk sirkulasi kendaraan bus atau kendaraan
umum mengelilingi tapak dan untuk mall itu
sendiri berada di belakang gedung utama yang
menjadi pusat pembelanjaan pada saat berada
di terminal.

Gambar 11. Konsep Penataan Gubahan Massa

Konsep Fasade/Tampak

Untuk konsep fasade atau tamapk depan
terminal ini  yaitu menggunakan konsep
ombak, pada bangunan terminal berbentuk
gelombang ombak kecil seujung bangunan
serta peron yang mempunyai atap
bergelombang sedangkan untuk bangunan mall
yang mempunyai lantai tinggi dibuat ombak
yang menjulang tinggi.

\ e
‘ e

Gambar 12. Konsep Fasade/Tampak Sumber:
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Gambar 15. Denah Basement
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Gambar 16. Denah Lantai 01
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Gambar 17. Denah Lantai 02
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Gambar 20. Denah Lantai 03
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Gambar 21. Denah Lantai 04

TLEAS ARIIR

TREMINAL NES TROGADE T8
SOMATLAK DTRGAN
PONDORATAN ARSTIETLR

JL DL L G ANBAT

DOMAL LAKTAING

DR PEM B MBNG |

Cren: Gialeet Warliove MT

DEMER PEMBIMBING T

ama Sarall, STOMAR

B AMBAK OLEN

San il Anan

i

%ENAH LANTLI DS

P IRy

hETERAM AR

HEA i) AMBAT
T "
Rl ALAMAR 2H

Gambar 22. Denah Lantai 05
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Gambar 24. Tampak Depan, Tampak Belakang dan Potongan A-A
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Gambar 25. Tampak Kanan, Tampak Kiri dan Potongan B-B

FROGRAN STUD ARSTUERTLR
FARLLY A8 URRIK
LIIVERSE S PANDAAARIN
CAHLR W

TUGAS ARIIR

TEAMINAL BLS TERPADC 71
SOM ARARLG DRMAN
KAT AN ARMTTGTLT

MODORN

I3 DLL GAMBAR

VIDW DOPAR D

DOSEN PEMEIMBNG |

I GGl Wkt M T

DOSEN PEMBIMING 2

Cemtng amnsan, ST.HAn

DILAMEAREIN

Syl A

MM

PA INNGY

RETERANGAN

SRALA MO GAMBAR

ARS 2

JHM MOALAMAN A
Gambar 26. View Depan 3D
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Gambar 27. View Depan 3D
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Gambar 28. View Depan 3D
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Gambar 29. View Peron 3D
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Gambar 31. View Belakang 3D

HVEE\’ BE LAKANG 30

FROCRAM NITDIAMMILBKILY R
FARULTNS TERVIK

ERIYERSITAN PAMITARAN

TUGAS AN

TRIMINAL (0S TORPALCOF
SEMATANG CONGAN
PONDRKCATAN ARSITRKTLI

AUDLL GAMBAT

NIEW RLAKANG

DOSEN PEMBIMBING |

Orir Glowt WordignsMT

DOSEN PFEMBIMBING 2

Carfia Saicall, ST.MA

DIGAMBAR (LN

el Anan

M

oA 1mwsv)

NETERANGAN

ShALA N3 AMBAR

MO ITALAMAN e

Gambar 32. View Belakang 3D
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FROTIRAM STLTH ARSTUER IR
FARLL TAS U HARIK.
UPIYERSTAN PUSIRARAR
CanL 2L

TUGAY AR

TOERAINAL BLS TORIADC 4
AMARANG CONGAN
PRRODKATAN ARSITETLT
MODRIS

JUDUL GAMBAR

INTRRIOR TRGAMINAL LT230

DOSEN PEMBIMEN

DRI Geloel Wardtamha T

DOSEN PEMBAMBNG 2

Larve Sarasatl ST MAN

DIGAMBAROLEN

Sae.ul Avani

S0}

8 181034

KETERANGAN

SRALA N AMBAR

Ans E

MO IALAMAN 5

Gambar 34. Interior Terminal Lt.02 3D
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5. KESIMPULAN

Dalam perencanaan dan perancangan
Terminal Bus Terpadu di Kota Semarang
dengan pendekatan Arsitektur Modern yang
mengekspos dari segi sirkulasi yang efisien
dan bentuk massa bangunan yang mengadopsi
bentuk sebuah ombak yang membuat
bangunan terminal terlihat menarik serta
penambahan area komersial yaitu mall pada
bangunan terminal.

Pada dasarnya terminal bus di kota
semarang sudah ada tetapi dalam segi desain
arsitektur perlu adanya penambahan di
beberapa titik salah satunya di daerah
banyumanik  segingga dapat mengatasi
masalah transportasi pada masyarakat kota
semarang khususnya di banyumanik serta
menjadi daya tarik dan ikon dari segi
pariwisata ataupun pusat perbelanjaan pada
terminal.
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